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Kirisis ekologi menjadi isu utama dalam peradaban manusia saat ini (Abad
ke-21), tidak terkecuali yang dialami oleh lingkungan sungai di Kalimantan
Selatan. Masyarakat Kalimantan Selatan yang mayoritas muslim umumnya tidak
mempermasalahkan air sungai yang digunakan sebagai alat bersuci dan sumber air
minum padahal pada kawasan tertentu tingkat pencemarannya relatif tinggi dan
sangat membahayakan kesehatan manusia. Selain masalah pencemaran sungai,
lahan pemukiman penduduk di bantaran sungai ternyata tidak memiliki sertifikat
hak milik, namun mereka mendiami kawasan tersebut turun temurun dan dalam
jangka waktu yang realtif sangat lama. Sedangkan dalam perspektif fikih,
keberadaan bangunan di sepanjang bantaran diharamkan karena dapat
menghilangkan fungsi sungai.

Penelitian 1ni bertujuan untuk menilai bentuk kearifan lokal dalam
pemanfaatan sungai oleh masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan; dan
mengembangkan kaidah fikih pada konteks kemaslahatan berdasarkan
pertimbangan kearifan lokal.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
normatif sosiologis dan antropologis. Subyek penelitian ini adalah masyarakat
Banjar Kalimantan Selatan yang bermukim di bantaran sungai atau di daerah aliran
sungai yang kesehariannya banyak memanfaatkan keberadaan sungai. Sedangkan
objek penelitian ini adalah pemanfaatan sungai oleh masyarakat Kalimantan
Selatan yang bermukim di bantaran sungai dalam kajian fikih. Lokasi penelitian
dikelompokkan dalam dua jenis sungai yaitu yang merepresentasikan bantaran
sungai-sungai alami (sepanjang sungai Barito, Martapura dan Negara) dan sungai-
sungai buatan (handil di desa Rumpiang Kabupaten Banjar dan handil di (gesa
Sungai Punggu Lama dan desa Sungai Punggu Baru Kabuﬁaten Barito Kuala).

Hasil penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Kalimantan Selatan
telah memanfaatkan sungainya sebagai tempat MCK (Mandi-Cuci-Kakus),
navigasi pelayaran, lokasi pelabuhan/dermaga kapal, kegiatan jual beli, lokasi

encaharian nelayan, tempat budidaya ikan tawar, irigasi, grainase, tempat wisata,
okasi bangunan, dan media pengobatan serta mengambil keberkahan. Dalam kajian
fikih melalui penalaran deduktif dan induktif, pemanfaatan sungai yang
diharamkan atau dilarang untuk dilakukan bila pemanfaatannya bertentangan
dengan doktrin hukum Islam dan menimbulkan mudharat atau bahaya bagi
kehidupan manusia dan lingkungan. Dihukumkan makruh bila tidak ada dalil
keharaman mutlak atas pemanfaatannya, dampak kerusakan yang ditimbulkan
relatif kecil dan masih terdapat kemaslahatan di dalam pemanfaatan tersebut.
Kegiatan pemanfaatan sungai yang boleh dilakukan atau bahkan dianjurkan adalah
bila kegiatan itu bukan urf fasid dan terdapat kemaslahatan yang kongrit walaupun
berdasarkan pertimbangan kearifan lokal masyarakat setempat yang masih relevan
dengan kebutuhan hidup masa kini. Setiap muslim wajib menjaga dan memelihara
kebersihan sungai, baik dalam konteks hukum wajib ‘ain maupun wajib kifayah.
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan awal dalam perumusan indikator tingkat
ekologis suatu kawasan.

vi



ABSTRACT

Imam Alfiannoor, NIM. 170311020007. "Fikih Sungai and Local Wisdom (Study
on River Utilisation in South Kalimantan)" under the first guidance: Prof.
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at the Postgraduate Programme of UIN Antasari Banjarmasin, 2024.
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The ecological crisis is a major issue in human civilization today (21st
century), and the river environment in South Kalimantan is no exception. The
Muslim-majority people of South Kalimantan generally do not question the river
water used as a means of washing and a source of drinking water even though in
certain areas the level of pollution is relatively high and very dangerous for human
health. In addition to the problem of river pollution, residential land on the banks
of the river apparently does not have a certificate of ownership, but they inhabit the
area for generations and for a very long period of time. Meanwhile, from a figh
perspective, the existence of buildings along the banks is forbidden because it can
eliminate the function of the river.

This research aims to assess the form of local wisdom in the utilization of
rivers by the Banjar community in South Kalimantan; and develop figh rules in the
context of benefit based on local wisdom considerations.

This research is an empirical legal research with a normative sociological
and anthropological approach.. The subject of this research is the Banjar people of
South Kalimantan who live along the riverbanks or in the watersheds of rivers
whose daily lives make extensive use of the existence of rivers. While the object of
this research is the utilization of rivers by the people of South Kalimantan who live
on riverbanks in figh studies. The research locations are grouped into two types of
rivers, namely those that represent the banks of natural rivers (along the Barito,
Martapura and Negara rivers) and artificial rivers (handil in Rumpiang village,
Banjar Regency and handil in Sungai Punggu Lama village and Sungai Punggu
Baru village, Barito Kuala Regency).

The results of this study found that the people of South Kalimantan have
utilized the river as a place for bathing, washing and toileting, navigation,
harbor/dock location, buying and selling activities, fishermen's livelihood,
freshwater fish farming, irrigation, drainage, tourist attractions, building sites, and
treatment media as well as taking blessings. In the study of figh through deductive
and inductive reasoning, the utilization of rivers is forbidden or prohibited if the
utilization is contrary to the doctrine of Islamic law and causes mudharat or harm
to human life and the environment. It is makruh if there is no evidence of an
absolute prohibition on its utilization, the damage caused is relatively small and
there are still benefits in the utilization. River utilization activities that may be
carried out or even recommended are if the activity is not urf fasid and there is a
concrete benefit even though it is based on local community wisdom considerations
that are still relevant to the needs of today's life. Every Muslim is obliged to protect
and maintain the cleanliness of the river, both in the context of the law of wajib ‘ain
and wajib kifayah. The results of this study can be the starting material in the
formulation of indicators of the ecological level of an area
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